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Abstract: Model Problem Based Learning adalah suatu strategi atau metode
yang dilakukan dalam suatu proses pembelajaran dengan mengorientasikan siswa
terhadap masalah yang dilanjutkan dengan kegiatan menyelesaikan masalah.
Model Problem Based Learning menyajikan masalah yang bersifat nyata dan
sering terjadi di lingkungan sekitar. Booklet adalah media pembelajaran berupa
buku berukuran kecil dan memiliki halaman paling sedikit lima halaman dan
tidak lebih dari 48 halaman. Booklet dilengkapi dengan materi yang menarik,
jelas dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model Problem Based Learning berbantuan booklet terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas X MA Darul lhsan Lelong pada
pokok bahasan materi perubahan lingkungan. Jenis Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi experimental design atau quasi eksperimen
dengan rancangan non equivalent control group design. Tekhnik pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan sampling jenuh, karena menggunakan
semua populasi sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X IPA1
dan kelas X IPA 2. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah hasil belajar
kognitif siswa. Tekhnik analisis data menggunakan uji inde pendent sample t test
dengan taraf signifikansi 5% dan uji pengaruh Effect Size. Hasil analisis data
statistik menunjukkan bahwa nilai thiung > trabel, yaitu 4.59 > 2.018 dengan
signifikansi yang diperoleh yaitu 0.00. Hasil analisis data menggunakan uji
pengaruh Effect Size diperoleh sebesar 1.348, sehingga dapat disimpulkan bahwa,
berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Problem
Based Learning berbantuan booklet terhadap hasil belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu hal yang
mendasar dan harus diikuti oleh setiap negara.
Keberhasilan suatu Pendidikan salah satunya
dapat dilihat pada proses pembelajaran yang
dilakukan. Pembelajaran didefinisikan sebagai
sebuah  kegiatan guru  mengajar  atau
membimbing siswa menuju proses pendewasaan
diri. Pembelajaran dilaksanakan secara sengaja
untuk mengubah dan membimbing siswa dalam
mempelajari sesuatu dari lingkungan dalam
bentuk ilmu pengetahuan untuk mengembangkan
kemampuan kogpnitif, afektif dan psikomotorik
menuju kedewasaan siswa (Kirom, 2017).
Permasalahan-permasalahan ~ dalam  proses
pembelajaran  masih  banyak  ditemukan.
Permasalahan yang sering terjadi adalah sebagian
besar peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami dan menguasai bahan ajar, sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah.
Permasalahan tersebut selain dilatarbelakangi
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olehn manusia sebagai makhlus sosial, juga
disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (Student Cemter).
Permasalahan dalam proses pembelajaran
seperti pelaksanaan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru dan siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan bahan ajar
juga ditemukan dalam proses pembelajaran
biologi. Biologi merupakan salah satu cabang
ilmu pengetahuan alam yang dipelajari pada
tingkat menengah atas. Biologi merupakan ilmu
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
(Herdani, 2015). Biologi merupakan salah satu
mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif
dan kemampuan kerja sama peserta didik
(Lutfiah, et al., 2021). Namun fakta yang sering
ditemukan dalam proses pembelajaran biologi
adalah  kurangnya keaktifan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dan kesulitan
dalam memahami materi yang terlalu luas,
sehingga berdampak pada hasil blajar siswa yang


mailto:Mazlin522@gmail.com

Mazlin et al., (2023). Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 8 (3): 1775 — 1782

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1564

rendah. Menurut Azizah dan Alberida (2021)
menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
biologi tidak sepenuhnya dapat berjalan
maksimal, dimana terdapat berbagai
permasalahan yang dialami oleh siswa selama
proses pembelajaran seperti rendahnya motivasi
belajar, rendahnya berpikir kritis, sampai pada
rendahnya kemampuan kognitif siswa.

Proses pembelajaran harus berjalan secara
aktif dan efektif, misalnya dalam proses
pembelajaran biologi. Pembelajaran yang aktif
dan efektif dapat dicapai salah satunya dengan
menggunakan model, media serta sumber belajar
yang menarik. Model dan media pembelajaran
yang bisa mejadikan proses pembelajaran menjadi
lebih aktif dan hasil belajar siswa meningkat
adalah model Problem Based Learning dan media
booklet. Pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning) merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif kepada siswa (Zadugisti,
2010). Adapun  booklet adalah  media
pembelajaran dalam bentuk buku berukuran relatif
kecil yang memuat tentang suatu informasi
tentang materi tertentu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru biologi di MA Darul Ihsan lelong,
diketahui bahwa proses pembelajaran yang
diterapkan belum menggunakan model serta
metode yang tepat, sehingga sebagian besar proses
pembelajaran berpusat pada guru bukan peserta
didik. Guru belum menerapkan model Problem
Based Learning dan masih menggunakan metode
ceramah, tugas dengan media atau sumber belajar
berupa buku paket yang sangat terbatas. Hasil

belajar siswa di sekolah tersebut juga rata-rata
masih rendah dan di bawah KKM. Oleh karena
belum diterapkannya model Problem Based
Learning berbantuan booklet di MA Darul Ihsan
Lelong, maka peneliti melakukan penelitian di
sekolah tersebut untuk melihat apakah ada
pengaruh model Problem Based Learning
berbantuan booklet terhadap hasil belajar siswa.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
kuantitaif adalah penelitian yang sarat dengan
nuansan angka-angka dalam tekhnik
pengumpulan data di lapangan (Djollong, 2014).
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi
experimental design atau eksperimen semu yang
menggunakan rancangan non-equivalent control
group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X MA Darul Ihsan
Lelong yang berjumlah 44 orang. Tekhnik
pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah tekhnik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sugiyono, 2016). Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas
eksperimen dengan jumlah 22 orang dan kelas
control dengan jumlah 22 orang. Kelompok
eksperimen diajarkan dengan menggunakan
model Problem Based Learning berbantuan
booklet. Sedangkan kelompok control diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu dengan metode ceramah.

Tabel 1. Desain Penelitian (Non Equivalent Control Group Design)

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 0]} X O,
Kontrol O - 02

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari variable bebas dan variable terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
Problem Based Learning berbantuan booklet,
sedangkan variable terikat yaitu hasil belajar
siswa. Data penelitian yang dikumpukan yaitu
hasil belajat kongnitif siswa, yang diperoleh
melalui instrument berupa soal pilihan ganda
yang berjumlah 25 butir soal yang telah diuji
validas dan reliabilitasnya.

Uji  hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t Polled Varian. Analisis data
dengan menggunakan Microsoft excel dan IBM
statistic 25. Sebelum melakukan uji hipotesis

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
menggunakan rumus  kolmogrov  smirnov,
sedangkan uji homogenitas mengggunakan uji F.
Selain itu, dilakukan juga uji pengaruh yaitu uji
Effect Size untuk menganalisis sejauh mana
keefektivan model Problem Based Learning
berbantuan booklet terhadap hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian ini diperoleh dari

dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberikan
perlakukan model Problem Based Learning
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berbantuan booklet dan kelas kontrol yang rata-rata yaitu 38.54, sementara kelas kontrol

menggunakanmodel pembelajaran konvensional. diperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 33.09. Pada
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini kelas eksperimen nilai pre-test tertinggi adalah 68
adalah data hasil belajar kognitif yang diperoleh dengan nilai terendah yaitu 20. Sementara kelas
melalui pretest dan posttest. kontrol diperoleh nilai tertinggi pre-test yaitu 56

dan nilai terendah yaitu 8. Hasil belajar pre-test
Hasil Belajar Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

Hasil belajar siswa sebelum diberikan pada Tabel 2.
perlakuan untuk kelas eksperimen memiliki nilai

Tabel 2. Hasil Belajar Pre-test Kelas Eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Nilai tertinggi Nilai terendah Rata-rata
Eksperimen 68 20 38.5454
Kontrol 56 8 33.09091
Hasil Belajar Post-test memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 60.72. Pada

Hasil Dbelajar siswa setelah diberikan kelas eksperimen nilai post-test tertinggi adalah
perlakuan (post-test) untuk kelas eksperimen 96 dengan nilai terendah yaitu 64. Sementara
yang menggunakan model Problem Based kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi post-test

Learning berbantuan booklet memiliki nilai rata- yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 40. Rangkuman
rata sebesar 73.81, sementara kelas kontrol yang dari hasil belajar post-test kelas eksperimen dan
menggunakan model pembelajaran konvensional kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Nilai tertinggi Nilai terendah Rata-rata
Eksperimen 96 64 73.81
Kontrol 80 40 60.72

Uji hipotesis dengan menggunakan uji t bantuan Microsoft excel. Suatu data dikatakan

polled varians dilakukan setelah melakukan uji normal apabila nilai yang diperoleh dari D hitung
prasyarat, yaitu normalitas dan uji homogenitas. < D Tabel. Hasil uji normalitas dengan
Uji Prasyarat yang pertama adalah uji normalitas. menggunakan uji kolmogrov ~ smirnov

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah menunjukkan bahwa data hasil belajar pre-test
adalah untuk melihat normal atau tidaknya dan post-tes memiliki nilai D hitung < D Tabel.
sebaran data yang dianalisis. Uji normalitas pada Diketahui bahwa nilai D Tabel yaitu 0.281.
penelitian ini menggunakan uji kolmogrov Rangkuman uji normalitas untuk data pre-test
smirnov yang dianalisis dengan menggunakan dan post-test dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test

Jenis Test Rata-Rata Standar Deviasi D Hitung D Tabel
Pretest Eksperimen 38.54545 11.14719 0.175364 0.281
Kontrol 33.09091 12.7201 0.079627
Posttest Eksperimen 73.81818 9.215082686 0.169115 0.281
Kontrol 60.72727 9.691340357 0.095069
Uji prasyarat selanjutnya yaitu uji uji F yang dianalisis dengan menggunakan
homogenitas. Uji homogenitas adalah bagian dari Microsoft excel. Kriteria dari uji F adalah suatu

uji prasyarat analisis yang dilakukan dengan data dikatakan homogen apabila nilai F hitung <
tujuan untuk mengetahui apakah data penelitian F Tabel. Berdasarkan analisis data diketahui
dari dua buah distribusi data atau lebih memiliki bahwa nilai F hitung < F Tabel. Nilai F Tabel
memiliki varian yang sama atau tidak. Uji pada penelitian ini sebesar 2.084. Rangkuman uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan homogenitas dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Uji Homogenitas Data Pre-test dan Post-test

Jenis Test Varians F Hitung F Tabel Kesimpulan
Eksperimen 124.2597
Pretest 1.302118 2.084 Homogen
Kontrol 161.8009
Eksperimen 84.91775
Posttest 1.106036 2.084 Homogen
Kontrol 93.92208

Uji selanjutnya setelah melakukan uji
prasyarat adalah uji hipotesis. Kriteria melakukan
pengujian hipotesis dengan uji t adalah, H,
diterima dan H, ditolak apabila nilai t hitung > t
Tabel, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan
analisis data uji hipotesis dengan menggunakan
rumus t polled varians dengan bantuan
micrososft excel diketahui bahwa nilai t hitung >
t Tabel, yaitu 4.59 > 2.018. Selain itu, dengan
melakukan uji hipotesis Independent sample t test
pada aplikasi IBM Statistik 25, diketahui bahwa

nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0.00,
yang artinya nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0.05. Karena nilai t hitung > t Tabel (4.59 >
2.018, dan signifikansi yang diperoleh 0.00,
maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan
Ho ditolak, yang artinya ada pengaruh
penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan booklet terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran biologi. Hasil uji hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Kelas Rata-Rata Varian T Hitung T Tabel

Eksperimen 73.81818182 84.91775 459 5018

Kontrol 60.72727273 93.92208

Selain uji hipotesis, dilakukan juga uji pembelajaran dengan menggunakan model

pengaruh (Effect Size) Cohen’s yang bertujuan
untuk  menganalisis  besarnya  pengaruh
penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan booklet terhadap hasil belajar biologi
siswa. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa
nilai effect size (d) yang diperoleh adalah 1.38.
Berdasarkan klasifikasi Effect Size, jika nilai 0.8
< d <2 yaitu 0.8 < 1.348, maka besar pengaruh
yang diperolen dari pemberian  proses
pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan booklet adalah
termasuk kategori besar.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di MA Darul Thsan
Lelong pada tahun ajaran 2022/2023 yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning berbantuan booklet
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah kelas X MA Darul Ihsan Lelong yang
terdiri dari dua kelas yaitu kelas X IPA 1 dan
kelas X IPA 2. Kelas yang digunakan sebagai
kelas eksperimen adalah kelas X IPA 2
sedangkan kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan proses
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Problem Based Learning berbantuan booklet,
sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Materi
pembelajaran yang diajarkan adalah mengenai
perubahan lingkungan. Adapun hasil belajar yang
dilihat pada penelitian ini adalah hasil belajar
kongnitif siswa yang diperoleh dari analisis
pretest dan posttest kelas sampel.

Hasil analisis data menenunjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan  proses  pembelajaran  dengan
menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan booklet. Hal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata hasil belajar pretest kelas
eksperimen adalah 38.54 dan nilai hasil belajar
setelah diberikan perlakuan dengan model
Problem Based Learning berbantuan booklet
(post-test) adalah sebesar 73.81. Sedangkan nilai
rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan (pretest) adalah sebesar
33.09 dan nilai rata-rata setelah diberikan
perlakuan  dengan  model  pembelajaran
konvensional adalah 60.72. Hasil analisis data
pretest dan posttest pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning berbantuan booklet berpengaruh positif
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terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata
pelajaran biologi kelas X MA Darul Thsan Lelong
pada materi perubahan lingkungan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyudi (2015) bahwa model
Problem Based Learning berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar biologi siswa.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
independent  sample  t-test menunjukkan
perbedaan hasil belajar yang signifikan anatara
kelas yang menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan booklet (kelas eksperimen)
dengan kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat
dilihat dari t hitung yang diperoleh sebesar 4.59
dan t Tabel sebesar 2.018, yang menununjukkan
bahwa nilai t hitung > t Tabel, dan taraf
signifikansi yang diperoleh yaitu 0.00. Selain itu,
hasil analisis menggunakan uji effect size
diperoleh nilai d = 1.348, yang artinya pengaruh
model Problem Based Learning berbantuan
booklet termasuk dalam kategori besar.
Perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan
karena kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning yang
dikombinasikan dengan media berupa booklet.
Sedangkan kelas kontrol hanya menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan
metode ceramah. Hal tersebut, mengakibatkan
nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi
daripada nilai hasil belajar kelas kontrol.

Proses pembelajaran yang menggunakan
model Problem Based Learning berbantuan
booklet mampu meningkatkan aktivitas, kegiatan
dan hasil belajar siswa. Hal tersebut disebabkan
oleh model Problem Based Learning adalah
model pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student center), yaitu dengan mengorientasikan
siswa terhadap suatu masalah dan membimbing
siswa melakukan penyelidikan terhadap masalah
yang ditemukan untuk kemudian diselesaikan
secara bersama-sama. Model Problem Based
Learning juga dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa, melalui proses diskusi, dan melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh hartati
(2016) bahwa Problem Based Learning
mendorong peserta didik berperan aktif dalam
pembelajaran melalui kegiatan diskusi untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
guru. Peserta didik berdiskusi dengan temannya
dan saling bertukar pengetahuan. Selain itu,
model Problem Based Learning melatih
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kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan
suatu masalah, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan mengingat suatu materi, sehingga
memudahkan siswa dalam menjawab posttest
yang diberikan. Model Problem Based Learning
mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi
lebih aktif dan efektip. Hal tersebut dilihat dari
antusias peserta didik dalam memecahkan
masalah yang ditemukan, bertanya, mencari
informasi dan bertukar pikiran dengan temannya.

Selain  model pembelajaran, media
pembelajaran sekaligus sumber belajar yang
menarik berupa booklet, juga mendukung
semangat dan motivasi siswa dalam melakukan
proses pembelajaran. Dimana booklet yaitu
media berupa buku yang berukuran kecil yang
memuat informasi tentang suatu  materi
dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik
untuk dibaca dan dicermati. Penggunaan media
dan sumber belajar yang menarik juga mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hai ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nining (2018) bahwa pembelajaran dengan
menggunakan booklet merupakan suatu hal yang
baru saat proses pembelajaran, sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan menjadikan
siswa lebih termotivasi pada saat proses
pembelajaran.

Penelitian ini mengkombinasikan antara
penggunaan model Problem Based Learning
dengan bantuan media pembelajaran berupa
booklet. Proses pembelajaran dengan model
Problem Based Learning dilakukan dengan
melibatkan siswa untuk menganalisis dan
memecahkan suatu permasalahan yang bersifat
nyata dan terjadi di lingkungan sekitar. Hal ini
sesuai dengan pendapat llmi dan lagiono (2019)
yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model PBL memiliki kelebihan
dalam mengaitkan suatu permasalahan dengan
realitas kehidupan nyata siswa, sehingga siswa
tidak hanya belajar pada wilayah pengetahuan,
tapi juga mengalami dan merasakan. Penelitian

dengan model Problem Based Learning
berbantuan booklet ini dilakukan  dengan
melakukan proses  pembelajaran  yang

menyajikan suatu permasalahan yang bersifat
nyata dan sering terjadi di lingkungan sekitar,
untuk kemudian diidentifikasi, dianalisis, dan
dicari solusi untuk memecahkan masalah
tersebut. Masalah yang akan dianalisis oleh siswa
dimuat pada booklet yang berupa gambar atau
beberapa pertanyaan untuk diselesaikan. Booklet
pada penelitian ini berisi informasi tentang materi
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perubahan lingkungan dilengkapi LKPD sesuai
sintaks dari Problem Based Learning. LKPD
yang terdapat pada booklet berisi masalah nyata
yang sering terjadi di lingkungan sekitar berupa
gambar dan beberapa pertanyaan.

Model  Problem  Based Learning
berbantuan booklet cukup efektif diterapkan pada
pokok bahasan perubahan lingkungan, karena
model pbl berbantuan booklet bisa membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dan termotivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dengan menyajikan masalah yang
bersifat nyata yang sering terjadi di lingkungan
sekitar dan kemudian dimuat dalam sebuah
booklet mampu meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik sehingga berdampak pada
hasil belajar yang tinggi. Sebagaimana yang telah
diterapkan pada kelas X MA Darul Ihsan Lelong,
penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan booklet memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar yang meningkat, dibuktikan dengan
hasil belajar pretest memiliki rata-rata 38.54 dan
hasil belajar posttest adalah 73.81.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data
dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan booklet terhadap hasil
belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
uji hipotesis t yang memperoleh nilai t hitung >t
Tabel yaitu 4.59 > 2.018 dan dengan taraf
signifikan yaitu 0.00. Hasil uji hipotesis tersebut
menununjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya adalah pengaruh penggunaan
model Problem Based Learning berbantuan
booklet terhadap hasil belajar siswa. Hasil
analisis perhitungan uji pengaruh (effect size)
juga memperoleh nilai yaitu sebesar 1.348,
artinya model Problem Based Learning
berbantuan booklet memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar yang termasuk dalam kategori besar.
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